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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG MP-ASI DENGAN PRAKTIK
PEMBERIAN MP-ASI PADA BAYI USIA 7-12 BULAN DI POSYANDU DESA
ARGOSARI KABUPATEN BANTUL!
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Latar Belakang: Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia.
Sedangkan praktik adalah respon nyata dari seseorang terhadap suatu objek.
Dari hasil studi pendahuluan Di Posyandu Desa Argosari Kabupaten Bantul data
tiga bulan terakhir November 2015 - Januari 2016 menunjukkan bahwa bayi yang
berusia 7-12 bulan sebanyak 131 bayi. Dan tiga bulan terakhir tersebut sebanyak
18 bayi berat badannya turun. Hal tersebut diduga terdapat faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi praktik pemberian MP-ASI.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang MP-
ASI dengan praktik pemberian MP-ASI yang benar pada bayi usia 7-12 bulan di
Posyandu Desa Argosari Kabupaten Bantul.

Metode Penelitian: Jenis penelitian korelasi dan rancangan menggunakan
pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan teknik simple random
sampling yaitu ibu yang mempunyai bayi usia 7-12 bulan yang berjumlah 57
orang. Instrumen penelitian adalah kuesioner.

Hasil Penelitian: hasil perhitungan uji statistik menggunakan chi square seperti
disajikan pada tabel diperoleh p-value 0,131, maka diperoleh hasil r hitung < r
tabel sehingga dikatakan Ho diterima dan H, ditolak. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan praktik pemberian MP-ASI pada bayi usia 7-12 bulan di Desa Argosari
Kabupaten Bantul.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan

ibu dengan praktik pemberian MP-ASI pada bayi usia 7-12 bulan di Desa
Argosari Kabupaten Bantul.

Kata Kunci

1Judul Karya Tulis limiah.

2Mahasiswa DIII Kebidanan Universitas Alma Ata Yogyakarta.
3Dosen DIIl Kebidanan Universitas Alma Ata Yogyakarta PSIB.
“Dosen DIl Kebidanan Universitas Alma Ata Yogyakarta PSIB.



Latar Belakang

Masalah gangguan
pertumbuhan di Indonesia berkaitan
dengan banyaknya bayi yang sudah
diberi makanan pendamping ASI
(MP-ASI) sejak usia kurang dari atau
1 bulan.! Menurut WHO (World
Health Organization) menyatakan
bahwa hanya 40% bayi di dunia
yang mendapatkan ASI eksklusif
sedangkan 60% bayi lainnya
ternyata telah mendapatkan MP-ASI
saat usianya kurang dari 6 bulan.
Jumlah peningkatan pemberian MP-
ASI dini dan penurunan ASI
eksklusif tidak hanya terjadi di
negara-negara maju namun juga
terjadi di negara berkembang seperti
di  Indonesia.? Menurut Riset
Kesehatan Dasar di Indonesia bayi
yang mendapatkan ASI eksklusif
berjumlah 30,2% sedangkan bayi
yang telah diberikan MP-ASI usia
kurang dari 6 bulan adalah 69,8%
dari seluruh total bayi di Indonesia.?

Resiko pemberian makanan
pendamping ASI sebelum usia 6
bulan akan mengakibatkan
gangguan kesehatan antara lain
diare, anemia, resiko infeksi
meningkat, obesitas, dan alergi

terhadap zat gizi yang terdapat

dalam makanan.* Pemberian
makanan pendamping ASI terlambat
(lebih dari 6 bulan) menimbulkan
serangkaian dampak negatif pada
kesehatan seperti kekurangan nutrisi
dan kemampuan oromotorik
(gangguan sistem gerak otot yang
menyeluruh dalam mulut) kurang
terstimulasi.®

Kebijakan pemerintah  yang
mengatur tentang pemberian ASI
MP-ASI  yakni
Permenkes  no.450/Menkes/SK/IV/
2004 dan PP NO.33/2012 mengenai
pemberian ASI eksklusif dan PP
No0.237/1997 mengenai MP-ASI.

adanya

eksklusif dan

Dengan Permenkes
pemerintah berharap keluarga yang
mempunyai bayi atau balita dapat
memahami kebutuhan dan kondisi
bayi atau balita dengan memberikan
ASI eksklusif selama 6 bulan dan
MP-ASI yang

mengandung gizi seimbang sesuai

memberikan

dengan usia bayi atau balita.®

Dari hasil studi pendahuluan Di
Posyandu Desa Argosari Kabupaten
Bantul yang telah dilakukan penulis,
data tiga bulan terakhir November
2015 -Januari 2016 menunjukkan
bahwa bayi yang berusia 7-12 bulan

sebanyak 131 bayi. Setiap bulan



terdapat bayi yang berat badannya
turun. Bayi yang berat badannya
turun  pada bulan  November
sebanyak 7 bayi, bulan Desember
sebanyak 6 bayi, dan bulan Januari
sebanyak 5 bayi. Setelah

mewawancarai secara langsung
pihak Puskesmas Sedayu |, untuk
informasi praktik pemberian MP-ASI
sudah diberikan tetapi masih banyak
faktor secara langsung dan tidak
langsung  yang mempengaruhi
praktik pemberian MP-ASI sehingga
setiap bulan terdapat bayi yang

berat badannya turun.

Bahan dan metode

Penelitian ini menggunakan
metode korelasi dengan rancangan
penelitian cross sectional. Sampel
dalam penelitian ini adalah ibu yang
mempunyai bayi berusia 7-12 bulan
yang datang ke Posyandu Desa
Bantul,

Argosari Kabupaten

Yogyakarta. = Sedangkan  teknik
pengambilan sampel menggunakan
tehnik acak sederhana (simple
random sampling) dengan jumlah 57

responden.

Hasil dan pembahasan

1. Karakteristik Subjek Penelitian

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu di Desa Argosari Kabupaten
Bantul Yogyakarta tahun 2016

No Karakteristik ibu Jumlah Prosentase (100%)
1 Umuribu
20-35 tahun 39 68,4
>35 tahun 18 31,6
Total 57 100
2 Pendidikan ibu
Tidak tamat SD 1 1,8
SD 15 26,3
SMP 16 28,1
SMA 23 40,3
PT 2 3,5
Total 57 100
3 Pekerjaan
IRT 52 91,1
Buruh 1 1,8
PNS 1 1,8
Pedagang 2 3,5
Petani 1 1,8
Total 57 100
4  Pendapatan
<UMR 20 35,1
2UMR 37 64,9
Total 57 100

Sumber : Data Primer 2016



Berdasarkan tabel 1 didapat hasil
bahwa  karakteristik ibu  yang
mempunyai bayi berusia 7-12 bulan
di  Posyandu Desa  Argosari
Kabupaten Bantul mayoritas
berumur 20-35 tahun sebanyak 39
orang (68,4%), dan minoritas pada
umur >35 tahun sebanyak 18 orang
(31,6%). Pendidikan ibu mayoritas
SMA sebanyak 23 orang (40,3%),
dan minoritas berpendidikan tidak
tamat SD sebanyak 1 orang (1,8%).
Pekerjaan ibu mayoritas sebagai IRT
sebanyak 52 orang (91,1%), dan
minoritas sebagai buruh sebanyak 1
orang (1,8%), PNS sebanyak 1

orang (1,8%), pedagang sebanyak 2

orang (3,5%), dan petani sebanyak 1
orang (1,8%).
Karakteristik responden
berdasarkan pendapatan sebagian
besar memiliki pendapatan = UMR
yaitu sebanyak 37 responden
(64,9%) dan <UMR sebanyak 20
(35,1%).
Pengetahuan Ibu tentang MP-ASI.

responden Tingkat
2. Pengetahuan Ibu tentang MP-
ASI pada Bayi Usia 7-12 Bulan di
Posyandu Desa  Argosari
Kabupaten Bantul

Pengetahuan responden dalam
penelitian ini dikategorikan menjadi 3
yaitu baik, cukup, dan Kkurang.
Berikut adalah tabel kategori

pengetahuan pada ibu menyusui:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengetahuan Ibu tentang MP-ASI

Tingkat Jumlah Presentase (100%)
pengetahuan
Baik 51 89,5
Cukup 10,5
Kurang 0
Total 57 100

Sumber : Data Primer 2016

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
tingkat pengetahuan ibu menyusui
tentang MP-ASI sebanyak 51 orang
(89,5%) mayoritas berpengetahuan
baik, minoritas  berpengetahuan
cukup sebanyak 6 orang (10,5%),
dan tidak ada yang kategorinya

kurang.

3. Praktik pemberian MP-ASI pada
Bayi Usia 7-12 Bulan diPosyandu

Desa Argosari Kabupaten Bantul

Hasil penelitian mengenai praktik
pemberian MP-ASI di Desa Argosari
Kabupaten Bantul disajikan dalam
tabel berikut:



Tabel 3 Distribusi Frekuensi Praktik Pemberian MP-ASI di Desa Argosari
Kabupaten Bantul.

Praktik pemberian MP-ASI Jumlah Presentase (%)

Sesuai 28 49,1

Tidak sesuai 29 50,9

Total 57 100

Sumber : Data Primer 2016

Berdasarkan tabel 3 sesuai 28 orang (49,1%) dan

menunjukkan  bahwa responden minoritas tidak sesuai 29 orang
yang memberikan MP-ASI mayoritas (50,9%)

4. Analisa Bivariat

Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang MP-
ASI dengan Praktik Pemberian MP-ASI yang Benar pada Bayi Usia 7-12
Bulan di Desa Argosari Kabupaten Bantul.

Pengetahuan Praktik Pemberian MP-ASI Total P Value
Sesuai Tidak Sesuai
F % F % F %
Baik 24 42,1 28 47,4 51 89,5 0,120
Cukup 4 70 2 3,5 6 10,5
Kurang 0 0 0 0 0 0
Total 28 49,1 29 50,9 57 100,0

Sumber : Data Primer 2016

Berdasarkan tabel 4 dapat
dilihat bahwa hasil tabulasi silang
antara tingkat pengetahuan tentang
MP-ASI dengan praktik pemberian
MP-ASI diperoleh responden yang
tingkat pengetahuan baik dengan
praktik pemberian MP-ASI tidak
sesuai sebanyak 28 orang (49,1%)
dan pengetahuan cukup dengan
praktik MP-ASI sesuai sebanyak 4
orang (7,0%). Tingkat pengetahuan
baik dengan praktik pemberian MP-
ASI sesuai sebanyak 23 orang
(40,4%) dan tingkat pengetahuan
cukup dengan praktik MP-ASI tidak

sesuai sebanyak 2 orang (3,5%).

Sedangkan untuk praktik pemberian
MP-ASI dengan tingkat pengetahuan
kurang tidak ada.

Berdasarkan tabulasi silang
antara tingkat pengetahuan ibu
tentang MP-ASI dengan praktik

pemberian MP-ASI pada bayi usia 7-
12 bulan

sebesar 0,120 maka diperoleh hasil r

didapatkan p-value
hitung < r tabel sehingga dikatakan
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara
tingkat

pengetahuan ibu dengan

praktik pemberian MP-ASI pada bayi



usia 7-12 bulan di Desa Argosari
Kabupaten Bantul.

Pembahasan
1. Pengetahuan responden
tentang MP-ASI
Hasil penelitian tingkat

pengetahuan ibu tentang pengertian
MP-ASI, manfaat MP-ASI, jenis-jenis
MP-ASI, frekuensi pemberian MP-
ASI sesuai dengan umur, dan
dampak praktik yang salah, dari 57
responden diketahui bahwa dalam
kategori baik sebanyak 51 orang
(89,5%), kategori cukup sebanyak 6
orang (10,5%), serta tidak ada
pengetahuan dengan kategori
kurang.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Kristanto® yang menyatakan bahwa
pengetahuan akan menentukan
perilaku seseorang. Secara rasional
seorang ibu yang memiliki
pengetahuan tinggi tentu akan
berpikir lebih dalam bertindak, dia
akan memperhatikan akibat yang
akan diterima bila dia bertindak
sembarangan. Dalam  menjaga
kesehatan bayinya terutama dalam
pemberian makanan pendamping
ASI yang tepat seorang ibu dituntut
memiliki pengetahuan yang tinggi
makanan

sehingga  pemberian

pendamping ASI terlalu dini dapat
dicegah.’
2. Praktik pemberian MP-ASI pda
bayi usia 7-12 bulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan menunjukan bahwa
responden yang memberikan
makanan pendamping ASI (MP-ASI)
di Posyandu Desa Argosari
sebagian besar 50,9% memberikan
MP-ASI tidak sesuai dengan usia
bayi, dan sebagian kecil 49,1%
memberikan MP-ASI sesuai dengan
usia bayi. Faktor lingkungan yang
diduga mempengaruhi pemberian
MP-ASI adalah budaya setempat,
pengetahuan tentang gizi,
pendapatan, besar keluarga, dan
pembgian dalam keluarga.*

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kristanto® yang
menyatakan bahwa pengetahuan
para ibu juga dipengaruhi oleh
sumber informasi yang ibu dapatkan
dari budaya, mitos dan media
massa. lbu menyatakan bahwa
penyebab pemberian MP-AS| pada
bayi mereka dikarenakan adanya
kebiasaan ibu dalam memberikan
MP-ASI turun temurun dari orang
tuanya seperti pemberian bubur nasi
dan bubur pisang pada saat upacara
bayi (agigah) yang telah mencapai

usia tiga bulanan. Tidak hanya itu



saja, ibu menyatakan juga tertarik
akan iklan susu formula yang
sekarang ini sedang gencar-
gencarnya dilakukan oleh produsen
susu. Iklan tentang susu yang sering
tampil di televisi yang menjadi faktor
utama memperkenalkan ibu pada
produk susu sehingga ibu
terpengaruh dan memiliki sikap
bahwa susu formula juga baik untuk
bayi.
3. Hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang MP-ASI
dengan praktik pemberian MP-ASI
pada bayi usia 7-12 bulan
Berdasarkan hasil perhitungan
uji statistik menggunakan chi square
seperti  disajikan  pada  tabel
diperoleh p-value 0,120, maka
diperoleh hasil r hitung < r tabel
sehingga dikatakan Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu dengan praktik
pemberian MP-ASI pada bayi usia 7-
12 bulan di Desa Argosari
Kabupaten Bantul. Meskipun tidak
ada hubungan secara statistik,
namun dapat dilihat bahwa ibu yang
berpengetahuan baik lebih banyak,
dibandingkan dengan yang
berpengetahuan  cukup. Tetapi,

dalam praktik pemberian MP-ASI ibu

yang praktiknya tidak sesuai lebih
banyak dibandingkan dengan ibu
yang praktiknya sesuai.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Kusumaningsih®  yang
menyatakan bahwa responden yang
memberikan MP-ASI tidak sesuai
dengan jenis makanan menurut usia
bayi disebabkan karena MP-ASI
yang diberikan disamakan dengan
konsumsi  keluarga  sehari-hari.
Pemberian makanan pada bayi yang
disamakan dengan konsumsi
keluarga tidak sesuai dengan pola
pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Hal ini dapat mengakibatkan
bayi mudah terkena penyakit diare
atau infeksi yang lain.®

Penelitian ini sependapat
dengan penelitian Winarni® yang
berjudul hubungan antara tingkat
pendidikan dan tingkat pengetahuan
ibu dengan praktik MP-ASI pada
bayi usia 7-12 bulan di Puskesmas
Jetis Kota Yogyakarta. Dengan hasil
perhitungan uji statistik
menggunakan chi square diperoleh
p-value 0,101, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara
prngrtahuan ibu dengan praktik MP-

ASI.°



Kesimpulan

Berdasarkan dari

hasil penelitian

dapat disimpulkan:

1.

. Tidak

Tingkat pengetahuan ibu tentang
MP-ASI i

Argosari Kabupaten Bantul tahun

Posyandu Desa

2016 sebagian besar pada
kategori baik (89,5%).
. Praktik  pemberian  makanan

pendamping ASI (MP-ASI) pada
bayi usia 7-12 bulan di Posyandu
Desa Argosari Kabupaten Bantul
tahun 2016 sebagian besar pada
kategori cukup (50,9%)

ada hubungan

yang

signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang MP-ASI
dengan praktik pemberian MP-
ASI pada bayi usia 7-12 bulan di
Posyandu

Desa Argosatri

Kabupaten Bantul.
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